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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui diversitas jenis plankton di
sekitar kerang kima dan keterkaitan antara diversitas plankton terhadap warna
kima di beberapa pulau-pulau kecil di Teluk Lampung. Variabel yang diamati
adalah jenis kima yang ditemukan dan keberagaman plankton yang berada di
sekitar kima, variable pendukung yakni faktor lingkungan. Data plankton yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus indeks keanekagaman,
keseragaman, dan dominansi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Agustus-Oktober di perairan sekitar Gosong Susutan, Pulau Kelagian, dan Pulau
Unang-Unang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kerang kima yang
ditemukan pada tiap lokasi berjumlah satu dan termasuk spesies Tridacna
squamasa. Kelompok fitoplankton yang ditemukan antara lain Bacillariophyta,
Pyrrophyta, Cyanophyta, dan Chlorophyta. Bacilllariophyta adalah kelompok
yang paling banyak ditemukan pada ketiga lokasi penelitian (52-59%), sementara
Chlorophyta adalah kelompok yang paling sedikit ditemukan (3-5%). Banyaknya
Bacillariophyta yang ditemukan di sekitar kima menyebabkan mantel kima
berwarna kuning kecoklatan seperti warna pigmen yang dimiliki oleh kelompok
ini. Hasil parameter lingkungan (salinitas, suhu, DO, pH, dan kecerahan)
menunjukkan masih dapat mendukung kehidupan kerang kima.

Kata Kunci : Kima, Plankton, Teluk Lampung
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerang Kima merupakan moluska laut yang hidup di ekosistem terumbu karang
dan ditemukan di wilayah perairan Indo-Pasifik. Hewan ini terbagi menjadi dua
genus (Tridacna dan Hippopus) dan terdiri dari sembilan spesies, dimana tujuh
spesies diantaranya ditemukan di perairan Indonesia (Yusuf et al., 2009).
Kerang Tridacna hidup menempel atau membenamkan cangkang pada substrat
keras (batu karang) dengan menggunakan bysus (rambut atau organ pelekat),
sedangkan Hippopus hidup pada substrat berpasir, dan jenis ini tidak memiliki

bysus dan dapat ditemukan sampai kedalaman 6 m (Knopp, 1995).

Kerang Tridacnidae memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena semua bagian
dari kerang ini dapat dimanfaatkan. Cangkang kerang ini banyak dijual sebagai
souvenir, hewan hias di akuarium, dan dagingnya dapat dikonsumsi (Nontji,
2002). Eksploitasi yang berlebihan menyebabkan keberadaan kima semakin
terancam. Pada tahun 1987 pemerintah Indonesia melalui Surat Keputusan
Menteri Kehutanan No 12/Kpts/I1/1987 yang diperkuat dengan Peraturan
Pemerintah No. 7 Tahun 1999 memasukkan tujuh jenis kima yang hidup di

Indonesia yaitu Tridacna gigas, T. squamasa, T. maxima, T. crocea, T. derasa,



Hippopus hippopus dan H. porcellanus menjadi hewan yang dilindungi.
Penetapan tersebut berdasarkan kenyataan bahwa populasi kima di alam sudah
sangat menurun terutama disebabkan oleh pemanfaatan manusia (Ambariyanto,

2007).

Kerang Tridacnidae merupakan biota yang berperan sebagai biofilter alami,
karena mampu menyaring amonia dan nitrat terlarut dalam air laut untuk
kebutuhan Zooxanthellae (Braley, 2009). Menurut Cofforth dan Santos (2005),
Zooxanthellae yang sering ditemukan bersimbiosis dengan kima termasuk jenis
Symbiodinium dari kelas Dinophyceae yang bersel tunggal dan ditemukan di

jaringan mantel kima.

Interaksi antara Zooxanthellae dengan kerang kima merupakan simbiosis yang
saling menguntungkan (simbiosis mutualisme), Zooxanthellae mendapat
perlindungan, karbondioksida, dan hara dari kima, sebaliknya kima mendapat
zat-zat makanan dan oksigen hasil produksi fotosintesis Zooxanthellae. Dengan
demikian Zooxanthellae merupakan modal utama bagi kima untuk menghasilkan

makanan sendiri (Fisher, 1985).

Kerang kima hidup di wilayah perairan dangkal seperti Teluk Lampung. Teluk
Lampung adalah sebuah teluk yang berada di perairan Selat Sunda dan terletak
di sebelah Selatan Provinsi Lampung berbatasan dengan wilayah Bandar

Lampung, Pesawaran, serta Lampung Selatan. Teluk ini tergolong perairan



C.

D.

dangkal dengan kedalaman rata-rata 20 m dan terdapat gugusan kepulauan
didalamnya. Pulau-pulau yang terletak di gugusan ini dikelilingi oleh terumbu
karang yang merupakan habitat bagi kerang kima. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui keterkaitan diversitas plankton sebagai

Zooxanthella terhadap warna kima pada beberapa pulau di Teluk Lampung.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui diversitas plankton di sekitar kerang kima di beberapa
perairan pulau-pulau kecil di Teluk Lampung

2. Mengetahui keterkaitan antara diversitas plankton sebagai Zooxanthellae

terhadap warna kima di beberapa pulau-pulau kecil di Teluk Lampung.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau informasi
tentang keterkaitan keanekaragaman plankton sebagai Zooxanthellae terhadap

warna kima pada beberapa pulau di Teluk Lampung.

Kerangka Pikir

Kerang Kima merupakan moluska dari kelas bivalvia yang hidup sebagai bentos.
Kerang ini hidup dengan cara menempel pada batu karang ataupun pasir dengan
posisi cangkang menghadap ke atas. Kerang kima bersimbiosis dengan

Zooxanthellae yang merupakan alga uniseluler. Simbiosis ini menghasilkan



warna mantel kima yang berbeda-beda sesuai dengan jenis Zooxanthellae yang
hidup pada mantel kima tersebut. Selain memberikan warna pada mantel kima,
Zooxanthellae juga menyuplai makanan bagi kima yang dihasilkan dari proses
fotosintesis. Oleh karena itu, kehidupan kerang kima sangat bergantung pada

keberadaan fitoplankton di sekitarnya.

Kima banyak ditemukan di perairan dangkal seperti Teluk Lampung yang berada
di wilayah Selat Sunda. Pada teluk ini terdapat gugusan kepulauan yang di
dalamnya di kelilingi oleh terumbu karang. Terumbu Karang sendiri merupakan
habitat bagi kerang kima. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan diversitas
plankton di sekitar perairan berpengaruh terhadap warna kima pada beberapa

pulau di Teluk Lampung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Kima

1. Morfologi Kima
Kima termasuk dalam kelas Bivalvia, suatu kelompok hewan bertubuh
lunak yang dilindungi sepasang cangkang bertangkup. Bernapas dengan
insang yang bentuknya seperti lembaran yang berlapis-lapis. Alat gerak
berupa kaki perut yang termodifikasi untuk menggali pasir atau dasar
perairan. Beberapa jenis, melekatkan diri pada substrat berbatu dengan
semacam rambut atau organ yang disebut byssus. Cangkang kima terbagi
menjadi beberapa lekukan atau lipatan (folds). Punggung lipatan di
permukaan cangkang biasanya berbentuk seperti tulang rusuk sehingga
sering disebut rib. Pada kima sisik dan kima lubang tiap punggung lipatan
memuat sebaris lempeng-lempeng berbentuk setengah mangkok yang
disebut sisik (scutes). Sisik ini dulunya adalah bagian tepi dari mulut atau
bibir cangkang (upper margin) yang kemudian tertinggal saat cangkang

tubuh membesar (Cakrawala, 2011).

Pada kima, kedua bilah cangkang disatukan oleh ligamen/semacam jaringan

otot fleksibel yang disebut hinge. Di samping ligamen ini terdapat semacam



pusat atau titik awal pertumbuhan cangkang yang disebut umbo. Disamping
umbo terdapat semacam lubang tempat keluarnya organ pelekat (byssus)
yang disebut bukaan byssus (byssal opening) (Cakrawala, 2011).

Untuk lebih jelasnya, bagian-bagian cangkang kima dapat dilihat pada

Gambar 1.

Note: These are the shells of several species.

Gambar 1. Morfologi Kima (Fatherree, 2007)



2. Klasifikasi Kima
Menurut Abbott (1959) dan Abbott & Dance (1982) klasifikasi kima adalah
sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Mollusca
Class : Bivalvia
Ordo : Veneroida
Family : Tridacnidae
Genus : - Tridacna
- Hippopus
Species : - Tridacnha squamasa

- Tridacna gigas

- Tridacna derasa

- Tridacna maxima

- Tridacna crocea

- Hippopus hippopus

- Hippopus porcellanus

3. Simbiosis Mutualisme Antara Kima dan Zooxanthellae
Zooxanthellae merupakan alga simbion yang bersifat fotosintetik dan
uniseluler yang hidup pada jaringan mantel kima (Gambar 2). Pada
simbiosis ini, Zooxanthellae mendapat tempat perlindungan, karbondioksida

dan unsur hara seperti fosfat dan nitrat yang akan digunakan untuk proses



fotosintesis, sedangkan kima sendiri mendapat zat-zat makanan dan oksigen

hasil produksi fotosintesis Zooxanthellae (Ira, 2014).

Gambar 2. Zooxanthellae pada mantel kima (Fatherree, 2007)

Setiap kima memiliki warna dan corak motif yang berbeda bergantung pada
Zooxanthellae yang menjadi pasangannya. Kemudian Carlos (2000)
menambahkan bahwa perbedaan dalam spesies Zooxanthellae akan
memberikan perbedaan dalam kromatofornya sehingga memberikan warna

mantel kima yang berbeda-beda seperti Gambar 3.



Gambar 3. Keanekaragaman warna mantel kima (Cohen, 2014)

4. Reproduksi Kima

Kima termasuk jenis kerang yang bersifat hermaprodit, satu individu dapat
menghasilkan sperma dan sel telur dan proses pematangan keduanya tidak
terjadi secara bersamaan, sehingga perkawinan antara sperma dan telur dari
satu individu tidak akan terjadi. Sperma dari satu individu akan membuahi
sel telur yang dihasilkan oleh kima lain. Kima melakukan pembuahan
secara eksternal dengan melepaskan sperma dan sel telur ke perairan di
sekitarnya. Pemijahan kima ini dibantu oleh suatu zat kimia yang disebut
SIS (Spawning Induced Substance) sehingga waktu pelepasan sperma dan
sel telur dari beberapa kima terjadi secara bersamaan (Cakrawala, 2011).

Kima yang sedang memijah dapat dilihat di Gambar 4.
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Gambar 4. Kima yang sedang memijah (Arkive, 2016)

5. Cara Hidup
Cara hidup dari suku Tridacnidae dapat dibedakan menjadi dua golongan
yaitu golongan pembor (boring form) dan golongan yang hidupnya bebas
(free living). Golongan pembor meliputi jenis-jenis kima yang hidupnya
membenamkan diri pada karang baik seluruh ataupun sebagian saja dari
cangkangnya (Knopp, 1995). Mekanisme pemboran dimulai ketika kima
masih kecil (spat) dengan gerakan yanag teratur mereka menekankan
cangkangnya pada batu karang sehingga seluruh atau sebagian dari
cangkangnya masuk ke dalam batu karang. Pemboran dilakukan pada bagian
engsel (hinge) dengan posisi menghadap ke atas, contohnya Tridacna crocea

dan Tridacna maxima (Rizkevina, 2014).
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Golongan yang kedua adalah jenis kima yang cara hidupnya bebas,
menempel atau terbaring di antara batu karang. Pada umumnya golongan ini
mempunyai ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan golongan yang
pertama. Golongan kima jenis ini meliputi Tridacna gigas, T. squamasa, T.

derasa, Hippopus hippopus, dan H. porcellanus ( Kastoro, 1979).

6. Faktor-faktor Pertumbuhan Kima

Faktor-faktor lingkungan yang menunjang pertumbuhan dan kelangsungan

hidup kima antara lain :

a. Suhu
Suhu merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam mengatur proses
kehidupan dan penyebaran organisme laut. Proses metabolisme pada
organisme hanya berlangsung pada kisaran suhu yang relatif sempit
(stenothermal). Sebagian besar organisme laut bersifat poikilotermik, dan
suhu air laut yang bervariasi berdasarkan garis lintang, menyebabkan
penyebaran organisme laut sangat mengikuti perbedaan suhu secara
geografik (Nybakken, 1992). Suhu yang baik bagi pertumbuhan hewan
benthos berkisar antara 25-31°C (Harahap, 1987).

b. Salinitas
Salinitas adalah kandungan kadar garam yang terlarut di perairan (Effendi,
2003). Salinitas pada kedalaman 100 m pertama dapat dikatakan konstan
walaupun terdapat sedikit perbedaan, tetapi hal ini tidak mempengaruhi

ekologi secara nyata. Salinitas air laut berkisar antara 32-37,5 ppt,
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sedangkan salinitas rata-rata untuk kima dapat hidup adalah 32 ppt
(McConnaughey dan Zottoli, 1983).

. Kecerahan

Kima hidup pada dasar perairan, sehingga membutuhkan kecerahan yang
dapat mencapai dasar. Keadaan ini berhubungan dengan cara hidup kima
yang bersimbiosis dengan alga. Sinar matahari sangat penting untuk
melakukan proses fotosintesis bagi Zooxanthellae yang sangat berguna
bagi kima (Rosewalter, 1965).

. pH

Nilai pH perairan merupakan konsentrasi total ion H* biasa didefinisikan
sebagai derajat keasaman pada suatu perairan. Organisme perairan
mempunyai kemampuan berbeda dalam mentoleransi pH perairan.
Kematian lebih sering diakibatkan karena pH yang rendah daripada pH
yang tinggi (Pescod, 1973).

Menurut Pennak (1978) pH yang mendukung kehidupan Mollusca
berkisar antara 5,7 — 8,4, kemudian Hart dan Fuller (1974) menambahkan
bahwa bivalvia hidup pada batas kisaran pH 5,8 - 8,3. Nilai pH <5 dan
>9 menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi kebanyakan
organisme makrobenthos (Hynes, 1978).

. DO

Oksigen terlarut merupakan variabel kimia yang mempunyai peranan yang
sangat penting bagi kehidupan biota air sekaligus menjadi faktor pembatas

bagi kehidupan biota. Konsentrasi oksigen terlarut dipengaruhi oleh
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proses respirasi biota air dan proses dekomposisi bahan organik oleh
mikroba. Daya larut oksigen dapat berkurang disebabkan naiknya suhu
air, meningkatnya salinitas, dan penambahan zat organik (buangan

organik) (Connel dan Miller, 1995).

B. Fitoplankton Sebagai Zooxanthellae
Plankton merupakan organisme yang hidup melayang atau mengambang di dalam
air. Kemampuan geraknya sangat terbatas sehingga organisme ini selalu terbawa
oleh arus (Charton dan Tietjin, 1989). Fitoplankton merupakan alga uniseluler
yang bersifat fototropik sehingga memungkinkan biota ini dapat melakukan
fotosintesis. Pigmen klorofil yang terkandung didalam sel fitoplankton
menyebabkannya tampak berwarna hijau di air, tetapi sebenarnya warna untuk
setiap jenis fitoplankton bervariasi karena kandungan klorofilnya yang berbeda-

beda (Thurman, 1997).

Zooxanthellae merupakan alga fototropikyang hidup bersimbiosis dengan
jaringan mantel kima. Sebagai organisme fototropik, Zooxanthellae mampu
menghasilkan makanan sendiri dari proses fotosintesis dengan bantuan sinar
matahari. Hasil dari proses fotosintesis ini berupa energi yang berguna bagi kima
untuk melakukan proses metabolisme. Sisa-sisa metabolisme kima akan
dimanfaatkan kembali oleh Zooxanthellae untuk melakukan fotosintesis

(Fisher et al,1985). Charles (1997) menambahkan bahwa Zooxanthellae yang

sering ditemukan berasal dari filum Pyrrophyta kelas Dinophyceae yang
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mempunyai pigmen klorofil a dan c, piridinin serta diadinoxhantin sehingga

menghasilkan warna coklat, kuning keemasan atau kuning kecoklatan. Selain

Dinoflagellata, beberapa kelompok alga berikut juga berasosiasi dengan

invertebrata laut membentuk Zooxanthellae antara lain :

Bacillariophyta

Bacillariophyta disebut juga dengan diatom. Pigmen yang terkandung pada
diatom ini antara lain xantofil dan karoten, selain itu kromatofornya juga
mengandung klorofil a dan c, serta fukoxantin. Alga ini mempunyai dinding
sel yang terbuat dari silika. Cadangan makanan dari alga ini berupa minyak
dan leukosin.

Chlorophyta

Alga kelompok ini mempunyai kromatofora hijau-rumput yang berisi klorofil
a, klorofil b, xantofil, dan karoten. Hasil fotosintesis dari kelompok alga ini
disimpan sebagai cadangan makan yang berupa kaniji.

Cyanophyta

Cyanophyta atau alga hijau biru merupakan satu-satunya alga yang pigmennya
tersebar diseluruh sitoplasma. Pigmen warna yang terkandung dalam alga ini
antara lain, klorofil a, B karoten, xantofil, fikosianin dan fikoeritrin.
Dominansi fikosianin menyebabkan kelompok alga ini mempunyai warna
kebiruan. Cadangan makanannya berupa kanji Cyanophycean yang

merupakan hasil fotosintesis dari kelompok alga ini (Basmi, 1999).
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Sebagai biota yang hidup menumpang pada organisme lain, ada beberapa faktor

yang mempengaruhi pertumbuhan Zooxanthellae, antara lain :

e Hewan Inang
Zooxanthellae merupakan alga yang bersimbiosis dengan invertebrata laut
seperti karang, anemon laut, ubur-ubur, dan juga kima. Inang ini diperlukan
Zooxanthellae untuk perlindungan dari gelombang laut, dan sumber
karbondioksida yang kemudian akan digunakan Zooxanthellae untuk
berfotosintesis. Sementara inang yang ditumpangi Zooxanthellae akan
mendapat energi dari hasil fotosintesis Zooxanthellae.

e Penyinaran
Penetrasi sinar matahari ke dalam air laut dipengaruhi oleh turbulensi air di
permukaan dan kepadatan material yang tersuspensi. Sinar matahari yang
cukup dibutuhkan oleh Zooxanthellae untuk melakukan fotosintesis. Karena
tergolong autotrof, maka penyinaran menjadi faktor penting bagi pertumbuh--

Zooxanthellae (Basmi, 1999).



I11.  METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2016 di perairan
sekitar Teluk Lampung diantaranya Pulau Unang-unang, Pulau Kelagian, dan

Gosong Susutan dapat dilihat pada Gambar 5.

e Pulau Kelagian

® Gosong Susutan ,

Kiluan

e Pulau Unang-unang

Gambar 5. Peta lokasi pulau-pulau di sekitar perairan Teluk Lampung,
Pesawaran, Lampung (Google Maps, 2016)
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B. Alat dan Bahan
Penelitian ini menggunkan alat selam dasar dan SCUBA untuk membantu
aktivitas penelitian di bawah air, depth meter untuk mengukur kedalaman, kamera
bawah air untuk dokumentasi penelitian, alat tulis, plankton net, dan botol film

sebagai wadah plankton. Sedangkan bahan yang digunakan adalah formalin 4%.

C. Prosedur Penelitian
1. Penentuan Lokasi Pengamatan
Perairan teluk lampung merupakan salah satu habitat bagi kerang kima. Pada
perairan ini terdapat gugusan pulau-pulau kecil yang dikelilingi oleh terumbu
karang yang merupakan salah satu substrat kerang kima. Dalam penentuan
lokasi pengambilan sampel dilakukan survey terlebih dahulu untuk mengetahui
titik-titik lokasi keberadaan kerang kima. Setelah itu, dilakukan Pengukuran

parameter fisik perairan yang meliputi suhu, dan salinitas.

2. Metode Kerja
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Transect
Kuadrat. Sampel plankton diambil dengan jarak 1m x1m disekitar kima
(Tridacna dan Hippopus) yang ditemukan dari ke tiga tempat pengamatan.
Pengambilan sampel dilakukan pada setiap sisi transect dan dilakukan tiga kali
pengulangan untuk setiap sisi. Pengambilan sampel dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut :
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a. Pengamatan Kima

Penyelam melakukan pengamatan di sekitar wilayah perairan yang
terdapat terumbu karang. Pengamatan ini dilakukan untuk mencari
lokasi keberadaan kima

Kima (Tridacna dan Hippopus) yang ditemukan kemudian difoto
dengan cangkang menghadap ke atas sehingga mantel kima akan terlihat
Membuat transect 1 x 1m di sekitar kerang kima untuk pengambilan

sampel plankton

b. Keanekaragaman Jenis Plankton

Sampel plankton diambil dari sekitar kima dengan menggunakan
plankton net no.25 dengan spesifikasi tertentu sesuai jenisnya untuk
fitoplankton digunakan jaring plankton dengan ukuran mata jaring
80um, diameter mulut jaring 0,31dan panjang jaring 100 cm, untuk
zooplankton digunakan jaring plankton dengan ukuran 300 um yang
dilengkapi dengan “flowmeter” untuk mengukur volume air yang masuk
kedalam jaring.

Pengambilan sampel dilakukan 3 kali pengulangan pada setiap transect
Kemudian masing-masing sampel diberi kertas label dan alkohol 4 %
sebanyak 3 tetes.

Selanjutnya sampel diamati di bawah mikroskop untuk diidentifikasi
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D. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan software Past 2.09, dengan
parameter yang dihitung meliputi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H”),
indeks keseragaman (E) , dan indeks dominansi (D) dengan kisaran sebagai
berikut:
1. Indeks Keanekaragaman (H’):

Kriteria indeks keanekaragaman menurut Shannon —Weiner (1949):

H <1 = Keanekaragam kecil
1I<H’ <3 = Keanekaragam sedang:
H >3 = Keanekaragaman tinggi

2.. Indeks Keseragaman (E)
Kriteria indeks keseragaman menurut Daget (1976) :
0 < E < 0.5 :Komunitas tertekan
0.5<E<0.75 : Komunitas labil
E >0,75 : Komunitas stabil
3. Indeks Dominansi (D) :
Kriteria indeks dominansi menurut Krebs (1989):
0<D<0.5 =Dominansi rendah
0.5 <D <0.75 = Dominansi sedang

0.75<D <1 = Dominansi tinggi



V. KESIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu :

1. Pada ketiga lokasi pengamatan yaitu Gosong Susutan, Pulau Kelagian, dan
Pulau Unang-unang hanya ditemukan satu jenis spesies kima yakni Tridacna
squamasa dan kelompok plankton tertinggi yang didapatkan dari ketiga lokasi
merupakan kelompok Bacillariophyta.

2. Warna mantel pada kima yang ditemukan di Gosong Susutan dan Pulau
Kelagian berwarna kuning kecoklatan sedangkan warna mantel kima di Pulau

Unang-unang berwarna kebiruan.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui jenis-jenis kima lainnya

pada pulau-pulau lain yang berada di Teluk Lampung.
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